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ABSTRAK

Salah satu permasalahan mengenai literasi kesehatan pada penderita diabetes
mellitus yaitu rendahnya tingkat kemampuan berfikir kritis penderita dalam hal
mempertimbangkan informasi yang diperoleh untuk diterapkan dalam hal
perawatan atau pencegahan mengenai diabetes mellitus, dan juga kurangnya
minat, dan kemampuan membaca penderita. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kemampuan literasi pada penderita diabetes melitus
seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, bahasa, lama
menderita, akses informasi kesehatan, akses pelayanan kesehatan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
literasi kesehatan pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Wilayah Puskesmas
Bentar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian ini adalah 80 responden dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar
kuesioner dengan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan antara usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, bahasa, akses
layanan kesehatan, akses informasi dengan literasi kesehatan.
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ABSTRACT

One of the problems regarding health literacy in people with diabetes mellitus
is the low level of critical thinking ability of sufferers in terms of considering
the information obtained to be applied in terms of treatment or prevention
regarding diabetes mellitus, as well as a lack of interest in, and the ability to
read sufferers. There are several factors that affect the level of literacy skills in
people with diabetes mellitus, such as age, gender, education, occupation,
income, language, duration of suffering, access to health information, and
access to health services. To analyze the factors influencing health literacy in
people with type 2 diabetes mellitus in the Bentar Health Center area. This
research is a quantitative study with a cross sectional approach. The sample of
this research is 80 respondents using purposive sampling technique. The
research instrument used a questionnaire sheet with the Spearman correlation
test. The study results show a relationship between age, education, employment,
income, language, access to health services, access to information and health
literacy.
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PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) seperti penyakit jantung, kanker, diabetes, dan
penyakit pernapasan kronis merupakan masalah yang signifikan kesehatan penduduk
Indonesia (Winaningsih et al., 2020). Menurut temuan Badan Kesehatan Dunia (WHO)
pada tahun 2020, menunjukkan bahwa sebagian besar penyebab kematian di Indonesia
adalah penyakit tidak menular yakni sebesar 66% yang terdiri dari penyakit
kardiovaskuler, kanker, diabetes mellitus, dan penyakit lainnya (WHO, 2020). Diabetes
mellitus adalah penyebab utama kematian di Indonesia karena penyakit tidak menular,
dan jumlah orang yang hidup dengan kondisi tersebut diperkirakan akan meningkat lebih
dari dua kali lipat dari 10,7 juta pada 2019 menjadi 19,5 juta pada 2021. (International
Diabetes Federation, 2021).

Berdasarkan data Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
menyebutkan bahwa prevalensi diabetes mellitus di Indonesia berdasarkan diagnosa
dokter pada penduduk semua umur menurut provinsi sebanyak 1,5% dan prevalensi
berdasarkan diagnosis dokter dengan umur >15 tahun tercatat sebesar 2%. Data tersebut
meningkat jika dibandingkan dengan prevalensi pada tahun 2013 yaitu sebesar 1,5%.
Sementara itu, prevalensi diabetes mellitus di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018
tercatat sebesar 2,1% (International Diabetes Federation, 2021)

Tingginya angka kematian akibat diabetes mellitus menjadi permasalahan serius
yang harus ditindaklanjuti berupa pencegahan untuk mengurangi angka prevalensi.
Penderita diabetes mellitus akan berisiko mengalami komplikasi kesehatan yang
merugikan seperti penyakit kardiovaskular hingga penyakit ginjal kronis. Deteksi dini
serta manajemen diri untuk meningkatkan pencapaian kesehatan sangat diperlukan
berupa beberapa keterampilan yang bisa dimulai dari hal kecil seperti kemampuan
literasi yang baik untuk memahami informasi mengenai perilaku kesehatan terkait
diabetes mellitus (Chusmeywati et al., 2016).

Literasi kesehatan mengacu dalam kemampuan seseorang untuk dapat mengelola
kesehatan mereka agar dapat meningkatkan kepatuhan pada pengobatan. Individu
dengan kemampuan literasi kesehatan yang baik cenderung akan berpartisipasi dalam
melaksanakan aktivitas manajemen diri. Meskipun penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa literasi kesehatan memiliki dampak positif pada penderita diabetes mellitus,
namun masih banyak penderita diabetes dengan kemampuan literasi yang buruk (Van
Der Heide et al., 2014).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Husein et al (2018) di Kuwait,
ditemukan bahwa derajat literasi kesehatan pasien yang menderita diabetes mellitus
berkisar antara buruk (45,5%), sedang (19%), dan tinggi (35,5%). Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan ini menjadi masalah yang baru
terutama untuk masyarakat Indonesia terutama terkait dalam mengakses informasi.
Literasi kesehatan yang tidak memadai akan berpengaruh pada kualitas hidup yang
buruk (Sayah et al., 2016). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
kemampuan literasi pada penderita diabetes melitus seperti usia, pendidikan, pekerjaan,
jenis kelamin, lama menderita diabetes, akses informasi serta akses layanan kesehatan.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 5 orang penderita diabetes
mellitus di Wilayah Puskesmas Bentar, dapat disimpulkan bahwa masalah pada
penderita diabetes mellitus yaitu kesulitan dalam membaca dan memahami bahan tulisan
yang diberikan oleh tenaga kesehatan, kurangnya kemampuan untuk berfikir kritis
misalnya dalam mempertimbangkan suatu keputusan untuk pencegahan atau perawatan
pada penyakitnya.
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Dari latar belakang diatas penderita diabetes kebanyakan kesulitan untuk
membaca, memahami bacaan tulisan mengenai DM yang diberikan oleh tenaga medis,
serta mengakses bahan informasi mengenai diabetes mellitus. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi literasi kesehatan
pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Wilayah Puskesmas Bentar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif, dengan pendekatan Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive sampling. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini sebanyak 88 penderita hipertensi. Pengumpulan data menggunakan
data primer berupa kuesioner dengan uji Uji square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Variabel Penelitian
Tabel 1 Karakteristik Responden

Variabel f %

Usia

> 25 tahun 3 3,8

26-35 tahun 5 6,3

36-45 tahun 6 7,5

46-55 tahun 13 16,3

>56 tahun 53 66,3
Jenis Kelamin

Laki-laki 38 47,5

Perempuan 42 52,5
Pendidikan

SD 7 8,8

SLTP 15 18,8

SLTA 32 40

Perguruan Tinggi 26 32,5
Pekerjaan

Wiraswasta 9 11,3

IRT 15 18,8

PNS 19 23,8

Tidak bekerja 37 46,3
Penghasilan

< Rp 1.900.000 42 52,5
> Rp 1.900.000 38 47,5

Bahasa
Indonesia 26 32,5
Daerah 54 67,5
Lama Menderita
< 10 tahun 27 33,8
> 10 tahun 53 66,3
Akses Informasi
Kesehatan
Rendah 48 60
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Variabel f %
Tinggi 32 40
Akses Pelayanan
Kesehatan
Sulit 50 62,5
Mudah 30 37,5
Literasi
Kesehatan
Rendah 53 66,3
Tinggi 27 33,8

Berdasarkan hasil penelitian di atas, distribusi variabel penelitian terdiri dari
karakteristik responden dari 80 orang didapatkan mayoritas responden berusia > 56 tahun
sebanyak 53 orang (66,3%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 orang (52,5%),
tidak bekerja sebanyak 37 orang (46,3%), dan penghasilan < Rp 1.900.000 (rendah)
sebanyak 42 orang (52,5%), bahasa Daerah dalam sehari-hari sebanyak 54 orang (67,5%),
lama menderita > 10 tahun sebanyak 53 orang (66,3%), akses informasi kesehatan rendah
sebanyak 48 orang (60%), akses layanan kesehatan sulit sebanyak 50 orang (62,5%), dan
literasi rendah sebanyak 53 orang (66,3%).

Hasil penelitian ini didapatkan dari 80 orang bahwa mayoritas responden berusia
> 56 tahun sebanyak 53 orang (66,3%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 orang
(52,5%), tidak bekerja sebanyak 37 orang (46,3%), dan penghasilan < Rp 1.900.000
(rendah) sebanyak 42 orang (52,5%), bahasa Daerah dalam sehari-hari sebanyak 54 orang
(67,5%), akses informasi kesehatan rendah sebanyak 48 orang (60%), lama menderita >
10 tahun sebanyak 53 orang (66,3%), akses informasi kesehatan rendah sebanyak 48
orang (60%), akses pelayanan kesehatan sulit sebanyak 50 orang (62,5%), dan literasi
kesehatan rendah sebanyak 53 orang (66,3%).

Literasi kesehatan sebagai sejauh mana individu memiliki kapasitas untuk
memperoleh, mengolah, dan memahami informasi dasar dan layanan yang dibutuhkan
untuk membuat keputusan yang tepat tentang kesehatan. Kontrol glikemik yang lebih
buruk dan tingkat renopati yang lebih tinggi terkait erat dengan literasi kesehatan yang
tidak adekuat pada pasien perawatan primer dengan diabetes tipe 2 (Toar, 2020).

Literasi kesehatan berkorelasi langsung dengan prevalensi penyakit tidak menular
(PTM) atau penyakit tidak menular seperti diabetes mellitus. Kondisi kronis yang dikenal
sebagai diabetes mellitus menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah sebagai akibat
dari masalah dengan produksi insulin, tindakan, atau keduanya. Resistensi insulin disertai
ketidakteraturan sekresi insulin merupakan akar penyebab terjadinya diabetes melitus tipe
2 (DMT2) (Musmulyadi et al., 2019).

Usia penderita diabetes mellitus rata-rata diatas 40-60 karena resistensi insulin.
Usia sangat erat kaitannya dengan kenaikan kadar gula dalam darah, proses menua
mengakibatkan perubahan anatomis, fisiologis, dan biokimia. Pada lansia, pertambahan
usia biasanya disertai dengan penurunan fungsi kognitif karena proses penuaan (Chesser
et al., 2016).

Perempuan cenderung memiliki resiko lebih tinggi menderita diabetes mellitus
karena dipengaruhi oleh obestitas, kurang aktivitas/olahraga, usia, riwayat diabetes
mellitus saat hamil, indeks massa tubuh besar, sindrom siklus haid, dan saat monopause
yang mengakibatkan mudah menumpuknya lemak yang mengakibatkan terhambatnya
pengangkutan glukosa dalam sel (Shrivastava et al., 2013).
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Tingkat pendidikan seseorang dapat mendukung tingkat pengetahuan dan pola
pikir seseorang dalam menyerap informasi, sehingga menentukan perilaku dan gaya
hidup seseorang (Sabil, 2018). Orang yang berpendidikan rendah cenderung memiliki
pengetahuan yang buruk dan lebih rentan menderita berbagai penyakit seperti obesitas,
hipertensi, dan diabetes mellitus (Chesser et al., 2016).

Seseorang dengan tingkat pendidikan tinggi biasanya memiliki banyak
pengetahuan tentang kesehatan sehingga individu tersebut dapat mengontrol penyakitnya.
Literasi kesehatan didasarkan pada interaksi antara keterampilan individu dengan sistem
pendidikan, sistem kesehatan, dan faktor sosial budaya. Keterampilan tersebut meliputi
kemampuan membaca, menulis, berhitung, berbicara, mendengarkan, budaya dan
pengetahuan (Sabil, 2018). Dampak dari rendahnya tingkat literasi kesehatan dapat
mencakup keterlambatan diagnosis penyakit, kurangnya keterampilan untuk perawatan
diri, peningkatan penggunaan layanan darurat, tingkat rawat inap yang tinggi,
peningkatan kejadian berbagai penyakit, dan akhirnya terjadi peningkatan angka
kematian (Nutbeam,2015).

Berdasarkan hasil penelitian Toar, mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan (76,9%), dan mayoritas dengan rentang usia 60 tahun (51,9%). Lebih dari
separuh berbicara bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari (86,5%), memiliki
tingkat pendidikan lebih rendah dari SMP (57,5%), menganggur (92,3%), memiliki
pendapatan yang lebih rendah dari upah minimum (73,1%), dan memiliki akses ke
layanan. Akses informasi kesehatan terbatas (53,8%), demikian juga literasi kesehatan
(36,5%), diikuti kategori marginal (34,6%), dan lebih sedikit yang memiliki tingkat
literasi tinggi (28,8%). Kesehatan dievaluasi berdasarkan keterjangkauan jarak ke
Puskesmas, sarana transportasi dan biaya untuk mencapai Puskesmas. Ketersediaan
tenaga kesehatan dikatakan sulit (65,4%) (Toar, 2020).

Hubungan Variabel Penelitian dengan Literasi Kesehatan pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2
Tabel 2 Hasil Uji Spearman

Variabel Penelitian p value
Usia*Literasi Kesehatan 0,024
Jenis Kelamin*Literasi 0,394
Kesehatan

Pendidikan*Literasi Kesehatan 0,000
Pekerjaan*Literasi Kesehatan 0,011

Penghasilan*Literasi 0,022
Kesehatan
Bahasa*Literasi Kesehatan 0,000
Lama Menderita*Literasi 0,352
Kesehatan
Akses Informasi 0,043

Kesehatan*Literasi Kesehatan
Akses Pelayanan Kesehatan 0,017
*Literasi Kesehatan

Tabel penelitian di atas, hasil uji Spearman didapatkan bahwa terdapat hubungan
usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan bahasa dengan literasi kesehatan, nilai p
value (0,024; 0,000; 0,011; 0,022; 0,000) < 0,05. Sedangkan tidak terdapat hubungan
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jenis kelamin dan lama menderita dengan literasi kesehatan, nilai p value (0,394; 0,352)
> 0,05. Terdapat hubungan akses informasi kesehatan dan akses pelayanan kesehatan
dengan literasi kesehatan, nilai p value (0,017;0,043) < 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan usia dengan literasi
kesehatan, nilai p value (0,024) < 0,05. Hal ini dikaitkan dengan penurunan kemampuan
kognitif dan sensoris lansia terkait penuaan. Usia lanjut akan lebih sulit untuk
meningkatkan literasi kesehatan yang disebabkan kesulitan saat membaca karena
mengalami penurunan penglihatan, sehingga terkadang masih membutuhkan bantuan
untuk dibacakan seperti saat peneliti membagikan kuesioner, meminta bantuan untuk
dibacakan karena tidak membawa kacamata, penurunan pendengaran saat penyampaian
oleh tenaga kesehatan yang kurang jelas.

Usia dipengaruhi oleh kesehatan fisik, mental yang menurun dan peningkatan
risiko penurunan kognitif, serta kemampuan pasien untuk memperoleh, memahami, dan
menerapkan informasi kesehatan. Usia memiliki efek terhadap keterampilan literasi
seseorang (Santosa, 2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan jenis kelamin dengan literasi kesehatan, nilai p value (0,394) > 0,05.

Penelitian (Chakraverty et al., 2020) menyatakan tingkat literasi laki-laki
tergantung pada hubungan sosialnya, sedangkan pada perempuan lebih tergantung pada
kemampuan mencari informasi, memahami, dan kemampuan membaca. Literasi
kesehatan yang rendah dianggap sebagai penghalang potensial untuk meningkatkan hasil
kesehatan pada orang dengan diabetes dan kondisi kronis lainnya (Nutbeam,2015)

Penelitian Toar (2020) menunjukkan tidak ada hubungan jenis kelamin dengan
literasi kesehatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
pendidikan dengan literasi kesehatan, nilai p value (0,000) < 0,05. Hal ini
dimungkinankan pendidikan yang dimiliki responden tentunya telah memiliki
kemampuan membaca yang baik, menulis, dan memungkinkan dapat mengakses
informasi kesehatan dengan baik.

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan. Pendidikan berhubungan dengan berbagai perilaku yang berkaitan dengan
kesehatan. Individu dengan pendidikan rendah, cenderung berperilaku yang dapat
berisiko terhadap kesehatannya (Ownby et al., 2012). Kemampuan kebiasaan dalam
membaca, mengakses, menganalisis, dan menggunakan informasi kesehatan yang akan
berpengaruh terhadap tingkat literasi kesehatan seseorang melalui meningkatkan
pendidikan (Nutbeam ,2015).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan pekerjaan dengan
literasi kesehatan, nilai p value (0,011) < 0,05. Ketidakmampuan untuk bekerja atau
pensiun karena usia adalah penyebabnya. Tingkat kehidupan seseorang bisa digambarkan
oleh pekerjaan karena dapat memengaruhi aspek kehidupan seseorang termasuk
pemeliharaan kesehatan karena kemampuan ekonomi dapat menentukan pilihan
pelayanan kesehatan. Salah satu faktor diabetes mellitus adalah stres. Seseorang yang
tidak bekerja dengan yang bekerja tentu memiliki tingkat stres yang berbeda. Seseorang
yang memiliki pekerjaan yang harus dilakukan setiap hari dapat memicu munculnya stres
yang dapat berdampak pada kualitas hidup dan peningkatan kadar glukosa darah
(Fajriyah, 2017).

Literasi kesehatan umumnya membantu orang dan masyarakat membuat pilihan
kesehatan yang lebih baik dengan meningkatkan kesadaran mereka tentang masalah
kesehatan. Menurut penelitian Wahyuningsih (2019), menunjukkan status pekerjaan
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memiliki hubungan dengan literasi kesehatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan penghasilan dengan literasi kesehatan, nilai (0,022) < 0,05. Literasi
kesehatan yang baik dikaitkan dengan kemampuan kognitif yang baik, gejala depresi
yang kurang, kinerja fisik yang baik dan kemampuan mobilitas ruang hidup yang lebih
tinggi (Eronen et al., 2019). Penelitian (Patandung et al., 2018) menunjukkan ada
hubungan penghasilan dengan tingkat literasi kesehatan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan bahasa dengan literasi kesehatan, nilai (0,000) <
0,05.

Perbedaan bahasa dapat menghalangi seseorang dalam memahami informasi yang
diberikan, maka dibutuhkan kemampuan memahami bahasa nasional dan internasional,
karena setiap orang akan dihadapkan pada berbagai sumber bacaan seperti brosur
pendidikan kesehatan, label obat, informasi gizi nutrisi, berbagai prosedur, informed
consent, sampai form asuransi kesehatan. Hal tersebut membutuhkan kemampuan
pemahaman dan bahasa yang memadai dalam memahami informasi yang didapatkan.
Literasi kesehatan menjadi sarana yang penting dalam meningkatkan kesehatan setiap
orang (Heide et al., 2013).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan lama menderita
dengan literasi kesehatan, nilai p value (0,352) > 0,05. Penderita diabetes mellitus lebih
lama akan banyak mengetahui tentang perawatan diri tentang diabetes mellitus melalui
penyuluhan yang didapatkan di pelayanan kesehatan meskipun tanpa melalui pendidikan
formal (Musmulyadi et al., 2019).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan akses informasi
kesehatan dengan literasi kesehatan, nilai (0,043) < 0,05. Penelitian (Ownby et al., 2012)
menyatakan bahwa faktor yang paling berhubungan dengan tingkat literasi kesehatan
adalah akses informasi kesehatan. Seseorang yang sering mengakses informasi kesehatan
akan memiliki literasi kesehatan yang lebih baik daripada yang jarang mengakses
informasi kesehatan. Penelitian (Patandung et al., 2018) menunjukkan ada hubungan
akses informasi kesehatan dengan tingkat literasi kesehatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan akses layanan
kesehatan dengan literasi kesehatan, nilai p value (0,017) < 0,05. Hal ini berkaitan akses
pelayanan kesehatan yang bergantung pada pendapatan dan sarana transportasi yang
tersedia untuk mencapai pelayanan kesehatan, lokasi pelayanan, dan adanya jaminan
kesehatan. Penelitian (Toar, 2020) menunjukkan akses pelayanan kesehatan tidak
memiliki hubungan dengan literasi kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden berusia > 56 tahun sebanyak 53 orang (66,3%), berjenis kelamin perempuan
sebanyak 42 orang (52,5%), tidak bekerja sebanyak 37 orang (46,3%), dan penghasilan <
Rp 1.900.000 (rendah) sebanyak 42 orang (52,5%), bahasa Daerah dalam sehari-hari
sebanyak 54 orang (67,5%), lama menderita > 10 tahun sebanyak 53 orang (66,3%), akses
informasi kesehatan rendah sebanyak 48 orang (60%), akses layanan kesehatan rendah
sebanyak 50 orang (62,5%), dan literasi kesehatan rendah sebanyak 53 orang (66,3%).
Distribusi frekuensi pada penelitian ini yaitu responden berusia > 56 tahun sebanyak 53
orang, berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 orang, tidak bekerja sebanyak 37 orang,
penghasilan < Rp 1.900.000 (rendah) sebanyak 42 orang, bahasa daerah dalam sehari-
hari sebanyak 54 orang, lama menderita > 10 tahun sebanyak 53 orang, lama menderita
> 10 tahun sebanyak 53 orang, akses layanan kesehatan rendah sebanyak 50 orang.
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Sehingga sapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara usia, pendidikan, pekerjaan,
penghasilan, bahasa, akses informasi kesehatan, akses pelayanan kesehatan dengan
literasi kesehatan. Sedangkan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin, lama
menderita dengan literasi kesehatan.
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